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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di kalangan balita, yang
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan pola asuh yang kurang optimal. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan edukasi dan
intervensi yang relevan kepada ibu-ibu balita yang mengalami stunting. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam hal pola asuh dan gizi sehat, serta
mendorong perubahan perilaku yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal.
Program ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan edukatif, termasuk pelatihan tentang gizi
seimbang, cara penyajian makanan yang bergizi, dan teknik pola asuh yang mendukung kesehatan anak.
Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan penyuluhan langsung dan penyediaan materi edukatif yang mudah
dipahami oleh ibu-ibu balita. Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan praktik pola asuh serta dampaknya terhadap status gizi anak. Hasil awal menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu mengenai pentingnya gizi seimbang dan pola asuh yang
sehat. Keterampilan praktis dalam penyajian makanan bergizi juga meningkat. Evaluasi lanjutan
menunjukkan adanya perbaikan pada status gizi balita dan penurunan prevalensi stunting di komunitas
sasaran. Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pola asuh dan pengetahuan gizi sehat
bagi ibu balita stunting. Intervensi ini diharapkan dapat menjadi model untuk program serupa di daerah
lain dan memberikan kontribusi positif terhadap penurunan angka stunting secara lebih luas.

ABSTRACT

Stunting is a significant public health problem, especially among toddlers, caused by chronic malnutrition
and suboptimal parenting. This community service program aims to overcome these problems by providing
relevant education and interventions to mothers of toddlers who experience stunting. This program aims
to improve the knowledge and skills of mothers under five in terms of parenting and healthy nutrition and
encourage behavioural changes that support optimal child growth and development. This program is
conducted through educational activities, including training on balanced nutrition, serving nutritious
food, and parenting techniques that support children's health. In addition, this activity also involves direct
counselling and providing educational materials that are easy for mothers of toddlers to understand. The
evaluation was carried out to measure the improvement of parenting knowledge, skills, and practices and
their impact on the nutritional status of children. Early results showed a significant increase in maternal
knowledge about the importance of balanced nutrition and healthy parenting. Practical skills in the
presentation of nutritious food have also improved.

Further evaluation showed an improvement in the nutritional status of toddlers and a decrease in the
prevalence of stunting in the target community. This community service program has succeeded in
improving parenting and healthy nutrition knowledge for mothers of stunted toddlers. This intervention is
expected to be a model for similar programs in other regions and positively contribute to reducing stunting
rates more broadly.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis
dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan yang berada di bawah
standar pertumbuhan anak. Masalah stunting di Indonesia masih menjadi isu serius yang
membutuhkan perhatian khusus. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak; Pencegahan
telah dicoba. Salah satu upayanya adalah dengan membentuk kader pemberdayaan masyarakat,
yaitu kader posyandu (Januarti & Hidayathillah, 2020). Peningkatan kapasitas kader posyandu
merupakan penguatan pendidikan kesehatan yang dapat meningkatkan pengetahuan tentang
kondisi individu, keluarga, dan masyarakat dengan tetap menjaga kondisi sehat dan berperan aktif
dalam mewujudkan status kesehatan yang optimal (Ari Setyawati et al., 2023). Stunting mungkin
telah terjadi sejak fase prenatal hingga bayi berusia 2 tahun karena kekurangan gizi. Anak-anak
yang mengalami stunting memiliki masalah dalam pertumbuhan dan gangguan kognitif (Sastria
Ahmad et al., 2021). Kejadian balita pendek, atau stunting, adalah kondisi di mana balita memiliki
tinggi badan yang lebih rendah dari usianya. Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan,
yang kurang dari minus dua standar deviasi dari median standar pertumbuhan anak WHO (Hatijar,
2023). Stunting merupakan masalah gizi kronis akibat kurangnya asupan gizi dalam jangka
panjang, sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan pada anak. Stunting juga menjadi
salah satu penyebab tinggi badan anak stunting, sehingga lebih rendah dari anak seusianya
(Nurwahyuni et al., 2023) Indikator untuk menilai status KADARZI adalah penimbangan, makan
berbagai makanan, menyusui, menggunakan garam beryodium, mengonsumsi vitamin A. Bayi
ditimbang setiap bulan untuk memantau tumbuh kembangnya. Bayi berusia 1 hingga 5 tahun
ditimbang setiap bulan di Posyandu (Rosalina et al., 2023). Stunting adalah suatu kondisi dimana
terjadinya gagal tumbuh subur pada anak kecil akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak
terlalu pendek untuk usianya. Prevalensi stunting pada anak balita di Indonesia lebih tinggi dari
prevalensi stunting di dunia (Primasari & Keliat, 2020).

Pola asuh yang tidak tepat seringkali disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan dan
pendidikan orang tua, terutama ibu, tentang bagaimana memberikan asupan gizi yang baik dan
benar. Selain itu, keterbatasan ekonomi juga seringkali menjadi hambatan dalam pemenuhan
kebutuhan gizi anak balita (Rahagia et al., 2023). Program pengabdian masyarakat memiliki peran
penting dalam mengatasi masalah ini. Melalui program ini, peningkatan pola asuh dan gizi sehat
bagi ibu balita stunting dapat dilakukan secara lebih sistematis dan berkelanjutan. Program
pengabdian masyarakat yang efektif akan melibatkan berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan,
pemerintah, dan masyarakat itu sendiri (Asmin et al., 2022). Pola asuh dan gizi yang tidak
memadai pada ibu balita menjadi salah satu faktor utama penyebab stunting. Pola asuh yang baik
meliputi pemenuhan kebutuhan dasar anak seperti kasih sayang, stimulasi mental, serta
pemberian makanan yang bergizi. Di sisi lain, gizi yang baik memerlukan asupan makanan yang
seimbang dan mencukupi kebutuhan nutrisi anak untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal (Aris Tyarini et al., 2023).

Gizi sehat merupakan salah satu pilar penting dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Gizi yang baik diperlukan untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan
fungsi tubuh yang optimal. Asupan nutrisi yang seimbang dan mencukupi sangat berperan dalam
mencegah berbagai penyakit, meningkatkan kekebalan tubuh, serta mendukung produktivitas dan
kualitas hidup (Arda et al., 2023). Gizi sehat tidak hanya penting bagi anak-anak, tetapi juga bagi
ibu hamil dan menyusui. Asupan gizi yang baik selama masa kehamilan dan menyusui sangat
penting untuk mendukung kesehatan ibu dan bayi, serta mencegah terjadinya stunting pada anak
(Ode Novi Angreni et al., 2024). Oleh karena itu, upaya peningkatan gizi sehat perlu dilakukan
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sejak dini, mulai dari masa kehamilan hingga anak mencapai usia balita. Program pengabdian
masyarakat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya gizi sehat. Program ini melibatkan berbagai kegiatan seperti
edukasi gizi, pelatihan memasak makanan sehat, pemberian makanan tambahan bergizi, serta
monitoring pertumbuhan anak. Dengan pendekatan yang holistik dan partisipatif, program
pengabdian masyarakat dapat membantu mengatasi masalah gizi dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran ibu balita tentang pentingnya gizi sehat dan pola asuh yang baik, serta memberikan
dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan prevalensi stunting dapat ditekan, dan
kualitas hidup anak-anak Indonesia dapat meningkat. Peningkatan pola asuh dan gizi sehat
melalui program pengabdian masyarakat mencakup berbagai kegiatan, seperti penyuluhan,
pelatihan, dan pendampingan langsung kepada ibu balita. Kegiatan ini diharapkan mampu
memberikan dampak positif yang signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta
menjadi model yang dapat direplikasi di daerah lain yang mengalami masalah serupa.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat untuk peningkatan pola asuh dan gizi
sehat bagi ibu balita stunting dilakukan beberapa tahapan yang terstruktur. Berikut adalah
tahapan-tahapan tersebut:
Identifikasi dan Penentuan Sasaran
Dilakukan survei awal di wilayah target untuk mengidentifikasi jumlah ibu dan balita yang
mengalami stunting. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan
pemeriksaan kesehatan. Berdasarkan hasil survei, ditentukan ibu dan balita yang akan menjadi
sasaran program. Fokus pada kelompok yang paling membutuhkan intervensi gizi dan pola asuh.
Perencanaan Program
Penyusunan modul dan materi edukasi tentang gizi seimbang, pentingnya ASI eksklusif, dan
praktik pola asuh yang baik. Materi disusun oleh tim ahli gizi dan kesehatan. Menyiapkan bahan
makanan bergizi yang akan diberikan sebagai makanan tambahan. Menyediakan alat dan
perlengkapan untuk pelatihan memasak serta kegiatan lainnya.
Pelaksanaan Kegiatan
Mengadakan sesi edukasi bagi ibu-ibu balita tentang pentingnya gizi seimbang dan praktik pola
asuh yang baik. Pelatihan memasak makanan bergizi dengan bahan-bahan lokal yang mudah
didapat. Distribusi makanan tambahan bergizi kepada ibu dan balita secara berkala. Pemberian
makanan tambahan dilakukan di posyandu atau tempat-tempat yang mudah diakses oleh ibu
balita. Monitoring pertumbuhan dan perkembangan balita dilakukan secara berkala. Evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas program, termasuk perubahan pada status gizi balita dan pola
asuh ibu.
Keterlibatan Masyarakat dan Kerjasama
Melibatkan kader posyandu dalam pelaksanaan program untuk mendukung edukasi dan
monitoring. Kader posyandu dilatih untuk melakukan pemantauan pertumbuhan balita dan
memberikan edukasi berkelanjutan. Bekerjasama dengan puskesmas setempat untuk dukungan
medis dan sumber daya. Pemerintah desa dilibatkan dalam program untuk memastikan
keberlanjutan dan dukungan lokal.
Dokumentasi dan Laporan
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Setiap kegiatan didokumentasikan melalui foto, video, dan catatan tertulis. Dokumentasi
digunakan untuk evaluasi dan laporan program. Laporan akhir disusun untuk menggambarkan
pelaksanaan program, hasil yang dicapai, dan rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya. Laporan
disampaikan kepada pihak terkait seperti donatur, pemerintah, dan masyarakat. Berikut adalah
metode pelaksanaan yang akan digunakan dalam program ini:

A
A l‘ Keterlibatan

Masyarakat
dan Kerjasama

Dokumentasi
dan Laporan

Perencanaan
Program

Identifikasi dan
‘¥ Penentuan
Sasaran

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas edukasi dan pelatihan peningkatan pengetahuan ibu balita tentang gizi dan pola
asuh menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang diberikan efektif. Ibu-ibu menjadi lebih
sadar akan pentingnya memberikan makanan yang bergizi dan melakukan pola asuh yang baik.
Hal ini terbukti dari peningkatan pemahaman mereka tentang gizi seimbang dan praktik pola asuh
yang baik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan pola asuh dan
gizi sehat bagi ibu balita stunting dapat memberikan dampak positif dalam menurunkan angka
stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak di Indonesia. Upaya berkelanjutan dan
kolaboratif antara berbagai pihak diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.
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Grafik 1. Hasil pretest dan post test kegiatan pengabdian masyarakat
86


https://abdimas.polsaka.ac.id/index.php/abdimaspolsaka/home

Hal. 83 - 90 https://abdimas.polsaka.ac.id

Edukasi dan pelatihan yang diberikan dalam program ini berhasil meningkatkan
pengetahuan ibu balita mengenai gizi seimbang dan pentingnya ASI eksklusif. Peningkatan
pemahaman ini diharapkan dapat berdampak jangka panjang dalam perbaikan pola makan dan
kesehatan balita (Asmi & Cahya Mulat, 2024). Edukasi dan pelatihan yang diberikan kepada ibu
balita mengenai pentingnya gizi seimbang dan praktik pola asuh yang baik terbukti efektif.
Peningkatan pengetahuan ibu menunjukkan bahwa intervensi edukasi memiliki dampak
signifikan (Suprapto et al., 2022). Pengetahuan yang lebih baik tentang gizi memungkinkan ibu
untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam memberikan asupan nutrisi bagi balita mereka.
Selain itu, pelatihan memasak dengan bahan-bahan lokal membantu ibu mempraktikkan langsung
keterampilan yang diperlukan untuk menyiapkan makanan bergizi. Edukasi dengan
menggunakan media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang gizi anak. Bahwa terdapat
pengaruh edukasi dengan menggunakan media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang gizi
(Suprapto, 2022).

Keterlibatan aktif kader posyandu dalam pemantauan pertumbuhan dan edukasi
berkelanjutan sangat penting dalam keberhasilan program. Kader posyandu berfungsi sebagai
agen perubahan yang mendukung implementasi program di lapangan (Schneider et al., 2023).
Kerjasama dengan puskesmas, pemerintah desa, dan pihak-pihak terkait lainnya sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program. Dukungan dari berbagai pihak
membantu mengatasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program. Mengubah perilaku
dan kebiasaan masyarakat, terutama dalam hal pemberian makanan dan pola asuh, memerlukan
waktu dan usaha yang berkelanjutan. Meskipun ada peningkatan pengetahuan, tidak semua ibu
langsung menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Carboo et al., 2023).
Edukasi berkelanjutan dan dukungan dari kader posyandu serta pihak terkait sangat penting untuk
memastikan perubahan perilaku yang lebih konsisten. Kader posyandu berperan penting dalam
keberhasilan program. Mereka tidak hanya membantu dalam pemantauan pertumbuhan balita
tetapi juga dalam memberikan edukasi berkelanjutan kepada ibu-ibu. Pelatihan yang diberikan
kepada kader posyandu memperkuat kapasitas mereka dalam menjalankan tugas ini. Selain itu,
dukungan dari puskesmas dan pemerintah desa memastikan bahwa program berjalan lancar dan
memiliki dukungan logistik serta sumber daya yang diperlukan. Pendekatan holistik dan
partisipatif dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pola asuh dan gizi sehat
bagi ibu balita stunting. Dengan meningkatkan pengetahuan ibu, menyediakan makanan
tambahan bergizi, dan melibatkan kader posyandu serta dukungan lokal, program ini berhasil
menurunkan angka stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak di wilayah target
(Prasadajudio et al., 2023).

Pelatihan pola makan sehat dan pengolahan makanan yang benar meningkatkan
pengetahuan ibu tentang stunting dan pengolahan makanan yang benar, meningkatkan kesadaran
ibu terhadap gizi dan kesehatan keluarga. Optimalisasi produk pertanian sebagai pangan bergizi
melalui Posyandu Plus dengan pendekatan agronursing efektif menurunkan stunting pada anak
(Larson et al., 2023). Konseling gizi ibu secara efektif mengurangi stunting pada masa kanak-
kanak dan meningkatkan praktik pemberian makan yang optimal pada anak di bawah usia 5 tahun
(Flax et al., 2023). Perubahan perilaku ibu dalam memberikan makanan bergizi kepada balitanya
mulai terlihat. Meski perubahan ini memerlukan waktu dan usaha yang konsisten, adanya
peningkatan kesadaran menjadi langkah awal yang penting (Lerman et al., 2023). Ibu-ibu mulai
menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan, seperti menyajikan makanan dengan kandungan
gizi yang lebih baik dan memastikan balitanya mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan
pertama. Pemilihan jenis makanan tambahan yang bergizi dan mudah diakses oleh ibu balita di
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desa target merupakan salah satu faktor keberhasilan program ini (Susantiningsih et al., 2023).
Makanan yang diberikan tidak hanya menambah asupan kalori, tetapi juga kaya akan
mikronutrien penting seperti vitamin dan mineral, yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan balita. Makanan tambahan seperti bubur kacang hijau, telur, sayuran, dan
buah-buahan menyediakan nutrisi penting yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
balita (Suryana et al., 2024).

Peningkatan pola asuh dan gizi sehat bagi ibu balita stunting memberikan kontribusi nyata
dalam menurunkan prevalensi stunting dan meningkatkan pengetahuan serta kesadaran ibu
(Etrawati et al., 2023). Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
berbagai pihak dan upaya berkelanjutan untuk mencapai hasil yang lebih optimal dalam
penanggulangan stunting di Indonesia (Abubakar et al., 2022). Kader posyandu memiliki peran
kunci dalam pelaksanaan program ini. Sebagai individu yang dekat dengan komunitas dan sering
berinteraksi dengan ibu balita, kader posyandu mampu memberikan edukasi berkelanjutan dan
memantau pertumbuhan balita dengan lebih efektif. Pelatihan untuk kader posyandu juga
memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk
mendukung program ini. Dukungan dari puskesmas dan pemerintah desa sangat penting dalam
memastikan kelancaran dan keberlanjutan program. Puskesmas menyediakan dukungan medis
dan sumber daya, sementara pemerintah desa memberikan dukungan logistik dan administratif.
Kerjasama ini menciptakan sinergi yang memperkuat pelaksanaan program dan memastikan
bahwa intervensi yang diberikan dapat diakses oleh semua sasaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan pola asuh dan
gizi sehat bagi ibu balita stunting dapat memberikan dampak yang signifikan dalam menurunkan
angka stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak di Indonesia. Keberhasilan program
ini menegaskan pentingnya edukasi gizi dan pola asuh yang baik serta perlunya kolaborasi antara
berbagai pihak untuk mencapai hasil yang lebih optimal dan berkelanjutan. Upaya kolaboratif dan
berkelanjutan antara berbagai pihak sangat diperlukan untuk terus memperbaiki status gizi dan
kesehatan balita di Indonesia. Dengan demikian, program ini berpotensi menjadi model yang
efektif dalam penanggulangan stunting dan peningkatan kualitas hidup anak-anak di masa
mendatang. Keterlibatan aktif kader posyandu dalam pemantauan pertumbuhan dan edukasi
berkelanjutan sangat penting dalam keberhasilan program.Kerjasama dengan puskesmas dan
pemerintah desa memastikan dukungan yang berkelanjutan dan koordinasi yang efektif.
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